BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari analisis yang sudah dilakukan pada bab IV dapat disimpulkan seperti

berikut.

(1) Kato mandaki merupakan bahasa yang digunakan orang yang usianya lebih
muda dari lawan bicaranya. Kafo mandaki ini ditandai dengan penggunaan
kata kekerabatan kak/akak, bang/abang (yang posisinya dapat berada di awal
dan akhir tuturan, di awal tuturan saja, di akhir tuturan saja, dan ditengah
tuturan).

(2) Kato manurun merupakan bahasa yang digunakan orang yang usianya lebih
tua dari lawannya berbicara. Kafo manurun ini ditandai dengan penggunaan
kata kekerabatan diak ‘adik’ ( yang terletak diawal tuturan), nama panggilan
Bar, Aul (yang terletak di awal tuturan), Yu (yang terletak di akhir tuturan).

(3) Kato malereang merupakan bahasa yang digunakan orang yang posisinya
sama, yang saling menyegani, seperti antara orang yang mempunyai
hubungan kekerabatan karena perkawinan, seperti ipar, mertua, atau besan.
Kato malereang ini ditandai dengan penggunaan kata kekerabatan kak ‘kakak’,
bang abang’ (yang posisinya di awal tuturan), kata hanti orang kedua kau
‘kamu (perempuan)’ (yang terletak pada akhir tuturan)

(4) Kato mandata merupakan bahasa yang digunakan di antara orang yang usianya
sama dan hubungannya akrab. Kafo mandata ini ditandai dengan penggunaan

kata ganti orang kedua kau ‘kamu (perempuan)’, ang ‘kamu (laki-laki)’ (yang
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posisinya dapat berada di awal dan akhir tuturan, di awal saja, di akhir saja),

dan (di tengah tuturan).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis berharap skripsi ini
dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dengan pembahasan bentuk etika
berbahasa yang berbeda dari yang peneliti lakukan. Penulis menyarankan agar
penelitian selanjutnya diambil dari objek dan teori yang berbeda untuk

mendapatkan hasil yang maksimal.
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